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Fatror-Fakror yong Mempengaruhi Kinerja (Dina Lesmang)

belum optimal karena sebelum menjadi satu
atap dalam Dinas Pertanian, Perkebunan
dan Kehutanan kohesivitas penyuluh relatif
lemah karena adanya pengkotakan dalam
dinas subsektor dan telah memunculkan
ego sub sekitor yang berorientasi pada
komoditas. Fenomena yang terjadi ini telah
dibuktikan pada berbagai penelitian
mengenai  kohesivitas yang  sangat
dipengaruhi oleh tingkat harmonisasi relasi
horisontal antar personil.

Iklim Organisasi

Iklim kerja merupakan gambaran suasana
kerja  dalam suatu  organisasi yang
merupakan faktor pendukung untuk
mencapai (ujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa skor iklim kerja adalah 0,03
(rangking ke-5) dan berskala 3 (belum
optimal). Iklim kerja di BPP Kota
Samarinda cukup mendukung pencapaian
kinerja yang ditandai dengan jalinan
komunikasi antar sebagian besar personil
penyuluh. Hal ini disebabkan adanya
perasaan senasib dan seperjuangan dalam

penyelenggaraan penyuluhan.

Kelemahan

-

Pendaraan

Sumber pendanaan merupakan segenap
kemampuan atau dukungan dana yang ada
yang dialokasikan guna melaksanakan
iugas pokok dan fungsi penyuluhan serta
kegiatan lainnva di lingkungan BPP Kota
Samarinda. Hasil analisis kekuatan dan
kelemahan menunjukkan bahwa dana
operasional BPP dan penyuluh pertanian di
Kota Samarinda pada tahun 200472005
diidentifikasi sebagai faktor kelemahan
dalam mendukung pencapaian Kkinerja.
Faktor ini berada pada rangking ke |
dengan bobot 0.11 dengan skala 2. dilihat
secara riil di lapangan bahwa alokasi dana
untuk  kegiatan  administratif BPP,
pemeliharaan  bangunan BPP, dan
penyusunan programa sangatlah minim
bahkan untuk merenovasi bangunan BPP
karena terbatasnya dana. Berkaitan dengan
hal tersebut sangat wajar apabila
pencapaian kinerja BPP belum optimal atau
berada pada kategori sedang.

Dava dukung SDM penyuluh

Daya dukung SDM penyuluhan dapat
dilihat dari jumlah dan kualitas yang ada di
BPP saat ini dengan rasio perbandingan
PPL dengan kelompok tani untuk Kota
Samarinda adalah | : 7, artinva 1 PPL
membina 7 kelompok tani yang anggotanya
rata-rata 34. Hasil analisis kekuatan dan

kelemahan  menunjukkan bahwa daya
dukung SDM penyuluh di BPP Kota
Samarinda diberi bobot 0,08 dan berada
pada rangking ke-3, ini berarti bahwa
penenpatan PPL per WKPP yang harusnya
berlaku 1 PPL 1 desa binaan dengan
kondisi yang ada menjadi | banding 7
kelurahan. Berdasarkan aspek kualitas
SDM penyuluh berdasarkan tabel 16
presentasenya 32 % SPMA, 55 % DIl -
Dill, dan 13 % berpendidikan sarjana/Sl.
Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa
kualitas tenaga penyuluh di Kota
Samarinda pada tahun 20042005 adalah
relatif cukup memadai untuk pencapaian
kinerja yang baik.

Sarana dan prasarana

Hasil analisis kekuatan dan kelemahan
menunjukkan bahwa sarana dan prasarena
yang lersedia di BPP Kota Samarinda
seperti yang tercantum pada tabel 12 hal
4142 sangat kurang memadal uniuk
menunjang penyelenggaraan penyuluhan
selain sudah usang juga sudah mengalami
Kerusakan sehingga tidak dapat difungsikan
lagi. Pada tabel sub faktor yang paling
menghambat dalam pencapaian Kinerja
adalah sarana dan prasarana, terutama yang
digunakan untuk menunjang kegiatan
pengembangan metode-metode penyuluhan
dan operasional lapangan. Selain itu sarana
penunjang  kegiatan administrasi dan
kegiatan pertemuan kebanyakan usia
barangnya relatif lama dan sudah tidak
berfungsi secara optimal.

. Hasil analisis peluang dan ancaman

vang merupakan fakior-faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja BPP Kota Samarinda
disajikan pada Tabel 3 berikut. fakior eksternal
BPP Kota Samarinda pada tahun 2004/2005
pada posisi skor 3,20 yang berarti berada pada
posisi baik dan sangar baik, namun lebih
mendekati baik karena kurang 0.25 mendekati
skor 3 yang berarti baik.

Peluang

Kebijaksanaan penyelenggaraan sistem
penyuluhan pertanian.

Hasil analisis peluang dan ancaman
menunjukkan bahwa kebijaksanaan sistem
penyelenggaraan  penyuluhan  pertanian
sangat berpengaruh terhadap dinamika
pencapaian kinerja BPP. Hasil skor fakior
ini menempati uritan rangking pertama
dalam faktor peluang dengan bobot 0,20
dan skala 4 wyang berarti berada pada
kondisi optimal, sehingga diperoleh skor
0,80.
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varietas Padi Fatmawati yang dilaksanakan
oleh bebermpa  kelompok cani dii jalan
Belimay  Dwsun Girirejo Kelurahan
Lempake Jaya yang sckaligus pula uji coba
penggunaan papuk Mirscks Agra,
Dediungan Dang
Fads sub variabel kelemaban pada fakior
intemal  dukungan dana  dari  pihak
pemerintab  maupun  swasta  merupakan
sualy yang sangat substansial dalam rangha
pemcapaian kinerja BPF dalam menjalankan
tugns dan fungsinya, Selama i dukungan
desa di BPP berasal dari alokasi dana
;E Bil":l.. dan dari dana rutin APBD.
B wnmk betap  men
chittensimya  dana walan m
pemelibarazn BPP dismbil dari penjualan
hasil kebean milik BPP,
Secam rill kondisi fisik BPP masih kisang
memadal siuk dapat melayani informasi
dem penyuliuban kepada petant Hal ini
dischabkan sndah  beberapa tahun  ini
alclasi dana untuk bisyn perawatan dan
fasituasi BPP sangat keramp bahkan dapat
déiarakan tidsk ada kemajuan dars tabun ke
fahun.  Hal imi puls yamg membas
semangal beberapa penyuluh dan pefani
kirasg termotivasi untuk melakekan dam
melaksanskan program penvulwhan di BPP
mengingat terbatasnys sarana  prashrana
pemyuluban.
Partisipasi pl:qni
Partisspasi merupakan sualu proses atay
tindakan dimana seseorang melthatkan diri
dalamy seaty  kegiatsn, Kesuksesan dan
kegagalan st organksasi tergantung pads
kalites dan Joyalitas SDM di dalamnya
Qich karens e pantisipast  sangat
Wﬂ untuk  menumbubkan  msa
memiliki dan tanigung jawab terchadap
hgpian bersama yang ingin dicapai,
Perlu adanya partisipasi  petani  untak
mencapai kinerja APP yanp tmggd, niuk
bersama-sama  terlibat  dengan  para
pesyuluh untuk dapat menjalsnkan tugas
den fungsierva dalam memberikan lnyanan
inforemasi dan penyuluhan kepada petani-
petani  lain,  sehingga  dengam  adanya
partisipasi dalam pencapaian  kinerjanya
BPP akan lebil balk karena petani mersa
memilisi dam mernsa beramgung  jawab
alay pelaksanaan jugas dan fngsinya dalam
rasgha merubah perilaka petani eniek
lebih maju dalam usahataninya. i
Hasil analisis terhadap faktor peluang dan
mscaman dalam pemcapaian Kimerja  BPP
Kota Samarindn dapst disimpulkan babwa
tingkat partisipasi petanl ol Kaots Samarinda

19

masih bebum optimal demgan bobor 0,13
pasda skadn 3.

Terdapm banyak hal yang menyebabian
tinggi  remdaheyn  timgkat  partisipasi
igigifang.  andara  Inim  mdnlah |i:'|.|r-b;;|r
pendidiknn fermal, pengalaman
berorganisasi dan yang tak kalsh penting
adalsh profesionalisme dan  kredibilitas
vang diberikan kepada pam  pengurus
crganizasi schinggas mereka tidak segan
usduk terfibat dalam sukses dan gagalnya
orgasisazi dalam pencapaian tujuan karena
mermsd memiliki dam bertampgung jawals
terhadap eksksbensi dari organisasi ,
Koordinasi antara Dwnas dengam PPL di
WEFP

Dalam suatu organisasd telah jelas adn
pembagian  tagns  den  wewendangnya,
sehingga untuk dopat mencopai  bujuas
bersama tersebut harus ada kerjasama dan
koordimasi yang baik anter berbapai pihak
baik i dalam maupen di ler organisasi
schingea  terplim komuenikasi dan
harmonmisasi  dalam  gerak  langkah
oeganisasi,

Fasa penghargaan dan penempatan diri
sesusi dengan kapasitas diri  meropaknn
suatu hal yang patat untuk dikedepankan
dalam  menjalin kerjasanss ek
pencapaian tujuan organisasi. Rasa cpuisme
terhiadap sub sektor ataupun pribadi harus
dapat  ditekan  simiimal  mwngkin  agar
tercipta suaxsann Keeja yang nvaman.
Pentmgnya koordinasi, keenunikasi dan
kelerbukaan merupakan wpaya wntuk dapat
mengatasi kesalabpahaman yamg muncul
akibat egoisme sekioml yang ingin menang
Dalam pencermatan das anallsis melalui
analisis  SWOT terhadsp sub  variabel
koordinasi amar dimas dengan PPL i
WEPP. maka dihasilkan bobet 0,10 dengan
skals 3 (belum optimal),

Belum optemabnya koordinasi aetnrs Danas
dengan  PPL  menyebabkan kewibawnan
sang penyubuh 1ikdak ada di mata petnnd, bal
ini terjadi karema beberapa tahuan ini jiks
dinas mempusynl program atau proyek di
petani merekn langsung terfun ke lapangan
mapa melibatian dan berkoordinasi dengan
PPL yang wilaysh hinmenya (WEFF)
dilokasi proyek schingga hal imifah vany
memyebablan wibaws penivulibh semakin
kecil, bahkan menerut hasil wawoancara
dengam  beberapa  orang  PPL tidak
mengitahiai ketika WKPPeayn ada kegiatan
proyek. sehingga ketika dievnluasi b
merckn menyadarinya. Untuk it adanva
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koordinash, komunikasi dam  kerjasama
mergpakan sty hal yang matlak untuk
dilakiskan agar amtara dinas dengan PPL
wrjalin hubumgan baik dan 45558 dapat
lebil menghargai keberadaan PPL.

Peran lembaga penclitiam dam perguruan
Vimgyi

Hubungan kerasoma yang eral  danm
berkesinambuangan antara penclasan dalam
hal ini jugs melibskan pergurwan timgg
sebagai  faktor penumjang  penyuluhan
pertanian harus dianggarp schagai ssatu
kepentingan ~ vang  mendasar  bagh
pembanganan  pertanian. kegagalan
menciptakan  husbumgan  terschut  dapat
dianggap kegagalan umtuk  menyebar
lzasknn hasil penelaian,

Berkat  terjalineyn  bubungam  dengan
penyuluhas  pertamian  dam  lembaga
perclitian dapat dipastikan bahwa akan ada
penelitian  permasalshan  yamg  sedang
dihadapl pemni schingga dapat lamgsung
bermanfaat bagi petani untuk  langhkab
pemecahan masalah yang mereka hadapi.
Hasil analisis fakior eksternal BPP dalam
faktor peluang dan ancansdn peran lenthaga
menspakam hal perlu untuk doptimalkan,
karenn menempali posisd  ramgking/unsan
ke-6 dari pencernsatan faksor lingkumgan
eksternal dengan bobat 0.08 pada skak 3.
Oleh kasema itu hobumgan ni  penting
karema petani adalah pihak yamg pafing
banyak nsendapad manfaal

Selain lembagn penelitian sebagal sumber
inovasi yamg tak kalah pentingnys adaizh
universitas yang mempunyal kedudukan
schagsi kembagn penelitian  baik dasar
M3spien berapan.

Amaaman
a  Tingkat pendidikan petani rendah

Tarangan persbangunan perfanian sast ini
sdalah  kenyatassn bahwa  penanian
Indonesia  measih didominass obeh usaha
skala keedl vang ditaksanalsn oleh berjuta-
juta petami yamg schagian besar tingha
pendidikamnya sangat rendabi (57 %5 dari 33
juta tenaga kerja pertanisn berpendidikan
S0 ke bawah), berlahan sempit, bermoadal
keell  dan  meemilikh produkiivitss yang
rendsh,

Hosil analisis  peluang  dan  ancaman
menuanpukkizn babwa Fakitar i
disdentifikasi sebagai  fakior  ancaman
dengan bobot 0,07 pada skala I (kerang
menghambat] demzan demikian diperaleh
skor 0:14 wang dam hasil ini dapal
digambarkan  bshwa  resdaheya  tinghat
persdidikan formal petani yang pengarshiya

fidak saspgop memenuhi persyaraan yang
diajukan olch bank. Selams imi lembaga
permodalan yang di wilayah pedesaan di
K.ota Samannda sdalah Bank BRI, lembaga
lnin adatal lewas KUD dan KUT.
feh karema ity bobot penilman  pada
ancaman terhadap kinerja BPP  wntuk
peran  lembaga-lembaga
penusjang ini adalah 0,06 demgan skala 2
sehingga dibasifkan skor 0,12 yang artnjya
ancaman  ini belem  sepenuhnya
kinerja BPP Kot Samarinda.
Tersedianya pekerjaan di luar wsahatasi
Tersedianya pekerjaan di luar usshatan
{Nom Form) bagi petani lain merupakan
faktor yamg menghambat dan mengancam
pencapaian kiserjn BPP, walsupan secam
myala memberi dampak posisif terbadap
penambahan  modal  usabatana, namun
dengan adanya pekerjaan now farw, petani
menjadi kurang perhatian terhadap kualitas
pengelolmn  wsahatanimya.  hal i

| pekerjaan :
aktivitas lchih bamyak dilumr wilayah
domisili petani  Akibatnym imi  juge
berpengarah  pada  wnleesstas  kebadiran
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dalam pembinaan kelompok tani maupun
‘kegatan pepyvuluhan schingga secara tidak
langsung kinerja BPP umiuk melaksanaan
flangsi pembinaan tidak optimal
Analisis penyusunan strategi aloemmif
yang dapat digunakan sebagal sobusi yang dapas
dilakukan entbak meningkatkan kimerja BPP
Kota Samnarinda di masa mendatang dengan
melihat empat kermungkinan sirabegh vang dapat
digunakan, yaitu steategl S0, WO, 5T dan WT,
Serasegi S0, it dengan
mengpusakan kelaman status kedudukan BPP
‘Kom Samarinda saaf ini yang dinilai berads
picda kondisi kmerja yang sedang uniuk dapat
menggueaicen  manajemen.  kohesivitas, dan
ikiim wyanp sda di dalam BPP  mniuk
memanfastkan kebijaksanaan penyelenggaraan
penyuluhan yang sast ini mengalami minl'-ln:ll

mﬂrl:ﬂ.-., I:-et:tjunm dengan ohiversites di
“Kola Samarinda antara kin dengan Unmul,

Untzg, dan  Widva  Gama  umtak
penvelenggaraan perywluhan baik dalam bemuk
workthap, pameran, pelashan, mipun Kifses
dafam rangha mersbah perilaku petani serta
mvernberikan nilai tambsh pada wsahatani vang
mereka uxabakan,
Strabegi WO digenpkam  unduk
pengoptimaien dava dukieng SDM penvuluh
vang ada di Ko Samarinda  dengan
mengadakan pelatihan dan dukungan dana bagi
pemyelenggaraan pemyuluban  dengan bekerja
sama dengan lembags pendidian dan lembaga
peneliton vamg ada Ji Kota Samarinda maupun
i ke Semarinda dan meningkatkan hubungan
denpan seisdu mengadakan kooedimisi dengan
PPL setempal unluk kegiatan yang berada di
banaarnya

Srategi &T. Vailu dengan
Menggumakan  keonggulan  states  dan
kedudukan BPP Kota Samarinda saat ini uniuk
‘dapat meningkatkan tingkat adopsi Enovasi
pesami, dan dengan menciptakan peluang usahn
di bidsng pemsnian yang dapat memberikan
milal tambah bag: petani sena memperiual
kelembagaan penunjang produksi  pertanian
schingge peteni dapat merasakan  manfaat
keberndaan BFP bagi usahasanmya.

Serategl WT, yaitu demsan  ferus
mengupayakan dukungan dana, SDM peryuluk
dan pengadasn sarans prasaraca penyaluhan di
‘BPP apar dapat meningkatkatkan tingkat adopsi
inownsi petant, menpakiiftk dan menguatkan
keberadaan  lembaga  penunjang  produks:
permanam  dan  mescipmkan  peluang-peluang
wiaha oi bidang pertanian agar hasil yamg

4]

didapatioan petani tidak hanya cukup tetapi lebih
dari cwkup ontuk jadi modal usahatand secara
kamerskal.

Saran yang  dapat  dibenkan
sehubumgan demgan hasil penelician ini adnlah:
I. Pengarub fakior intemal vang bermda pads
kondisi belum optimal wuntuk  segema
meclakukan  peninghatan  agar  dopat

i BPFPF schagai
pelayanan  publik yamg | memiliki
akuntsbilitas dan kredibilitas yang timggt.
Pengasuh  fakior  ekwernal  yang
menghambat/mengancam agar diamoipasi
don disiasiadi umtuk dapat dimmemalisas

!J

agar thdak dan menggoyahkan
stanis dan keduduksn BPP di masa yang
akan datang.

3. Berdasarkan analisis degram SWOT dan
peta posisi Kinerja BPP Kota Samarinda
vang berada pada Kuadran | yang artinya
BPPF Kota Samarinda bernda pada kondisi
Pertumbulan (Orowth) maka BPF Ko
Samarinda dikarapkan dapal merutiuskan
berbagai strategi agresif untuk selalu maju
Enemju p-dn posisi optimal pada Kusdran
1l dengan terobossn-terobosas basu vang
dapat mendinamisasi kinerja BPPF Kom

i dengam  ferus berupaya
mempertshankan dan memperk wad
kekuatan internad yang demifiki  sambil
berupsya ~ meminimalkan  kelemahan
miernal vang ada imtuk  memanfastkon
pelusrig dan A HEnNTE s
ancaman‘hambatan yang sedang dan akan
dihadapd di masa mendatang.

KESIMPULAN

Posis faktor internal yang
mempengaruhi Kinerja BPFF Kota Samarinda
pada tahen 200472005 asdalah pada posisi
mendekati baik (2.75), dengan faktor kekuntan
status  dan  kedudukan, sindkhur  orgamisasi,
kualitas manajemen, kohesi dan iklim kerja,
sedangkan kelemahan adalah pada masalah
pendaan, daya dukung 5DM penyulub, serta
sarama dan prasarana.  Posisi fakior eksternal
yang mempengaruli  kinerja BPP  Kowm
Samarinda pada tahun 20042005 adalsh pada
posisi mendekati baik (3,20), dengan [akior
peluamp.  yaitu  kebijaksanann  sistem
penyuluhan, sskap dan  oriemasi  petani
panisipasi pefani, kurangmya peran lembaga
penunjang, alokasi dana kurang memadai dam
perlumya keterlibatan lembaga penelitian das
poerguraan tingel, sedangkan faktor ancaman
adalah permasalahan tingkat pensdidikon petand
remdah, peram  saprodi, perbankan dan
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pemasaran yang kurang, tersedianya lapangan
usaha/pekerjaan luar usahatani dan alokasi dana
penyuluhan yang kurang memadai. Posisi
faktor  internal dan  eksternal  lembaga
berdasarkan Analisis SWOT berada pada posisi
koordinat (2,75 ; 3,20) pada Kuadran 1 (Growth)
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